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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aktivitas ekonomi, termasuk dalam bidang kewirausahaan. Kemajuan teknologi informasi
serta meningkatnya penggunaan internet membuka peluang baru bagi generasi muda untuk
mengembangkan usaha berbasis digital. Generasi Z sebagai generasi yang tumbuh dalam
lingkungan teknologi memiliki potensi besar untuk memanfaatkan peluang tersebut. Namun
demikian, pemanfaatan peluang kewirausahaan di era digital sangat dipengaruhi oleh tingkat
literasi digital yang dimiliki individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran literasi
digital dalam membentuk minat berwirausaha Generasi Z. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur melalui penelaahan berbagai penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan literasi digital, kewirausahaan, serta karakteristik Generasi
Z dalam era ekonomi digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan Generasi Z dalam mengakses informasi, memahami
peluang bisnis digital, serta memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan usaha.
Selain itu, literasi digital juga dapat mendorong kreativitas, meningkatkan kepercayaan diri,
dan memperkuat kesiapan individu dalam menghadapi tantangan kewirausahaan di era digital.
Dengan demikian, peningkatan literasi digital dapat menjadi salah satu faktor penting dalam
mendorong tumbuhnya minat berwirausaha di kalangan Generasi Z.
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Abstract

The rapid development of digital technology has significantly transformed various economic
activities, including entrepreneurship. Advances in information technology and the increasing
use of the internet have created new opportunities for young people to develop digital-based
businesses. Generation Z, as a generation that grows up in a technology-driven environment,
has great potential to take advantage of these opportunities. However, the ability to utilize
entrepreneurial opportunities in the digital era is strongly influenced by the level of digital
literacy possessed by individuals. This study aims to examine the role of digital literacy in
shaping the entrepreneurial intention of Generation Z. The research employs a qualitative
approach using a literature review method by examining various previous studies related to
digital literacy, entrepreneurship, and the characteristics of Generation Z in the digital
economy era. The findings indicate that digital literacy plays an important role in improving
Generation Z's ability to access information, recognize digital business opportunities, and
utilize technology as a tool for business development. Furthermore, digital literacy can
encourage creativity, increase self-confidence, and strengthen individual readiness to face
entrepreneurial challenges in the digital era. Therefore, improving digital literacy can become
an important factor in fostering entrepreneurial intention among Generation Z.

Keywords: Digital Literacy, Generation Z, Digital Entrepreneurship, Digital Economy.

—G)
Copyright © Author(s) 2026

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



https://jurnal.bimadvestama.com/index.php/juknis
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Juknis : Jurnal Komunikasi dan Inovasi Bisnis Vol. 1 No. 12026

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan
kewirausahaan. Kemajuan teknologi informasi serta meningkatnya penggunaan internet telah
membuka berbagai peluang baru bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha secara lebih
fleksibel dan inovatif. Kehadiran platform digital, media sosial, serta berbagai layanan berbasis
teknologi memungkinkan individu untuk memulai dan mengembangkan bisnis dengan cara
yang lebih mudah dibandingkan dengan model bisnis konvensional.(Purba dkk. 2025)

Dalam konteks tersebut, kewirausahaan digital menjadi salah satu fenomena yang
semakin berkembang dalam era ekonomi digital. Kewirausahaan tidak lagi terbatas pada
aktivitas bisnis tradisional, tetapi juga mencakup berbagai bentuk usaha yang memanfaatkan
teknologi digital sebagai sarana utama dalam menjalankan kegiatan bisnis. Berbagai platform
digital seperti marketplace, media sosial, serta aplikasi berbasis internet telah memberikan
peluang bagi masyarakat, khususnya generasi muda, untuk terlibat dalam aktivitas
kewirausahaan secara lebih luas.(Ausat dkk. 2025)

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang
sangat dekat dengan perkembangan teknologi digital. Generasi ini dikenal sebagai digital
native, yaitu generasi yang sejak awal kehidupannya telah terbiasa menggunakan berbagai
perangkat teknologi dan internet dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut membuat
Generasi Z memiliki kemampuan yang relatif baik dalam beradaptasi dengan perkembangan
teknologi serta memanfaatkan berbagai platform digital untuk berbagai keperluan, termasuk
dalam aktivitas ekonomi.(Tatasari dkk. 2025)

Meskipun demikian, kemampuan dalam menggunakan teknologi tidak selalu diikuti
dengan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan secara produktif, khususnya dalam kegiatan kewirausahaan. Di sinilah
pentingnya literasi digital. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami
informasi digital, memanfaatkan teknologi secara kreatif, serta menggunakan media digital
secara bijak dan produktif. Literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting yang dapat
membantu individu dalam memanfaatkan peluang ekonomi yang muncul dalam era
digital.(Safitri dkk. 2025)

Dalam konteks kewirausahaan, literasi digital dapat berperan dalam membantu individu
mengenali peluang bisnis, mengakses berbagai sumber informasi terkait kewirausahaan, serta
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana dalam menjalankan usaha. Individu yang
memiliki tingkat literasi digital yang baik cenderung lebih mampu memanfaatkan berbagai
platform digital untuk memasarkan produk, membangun jaringan bisnis, serta
mengembangkan inovasi dalam kegiatan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital
dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong munculnya minat berwirausaha, khususnya
di kalangan generasi muda.(Kawengian dkk. 2025)

Minat berwirausaha sendiri merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong
lahirnya wirausaha baru dalam masyarakat. Minat tersebut berkaitan dengan keinginan,
ketertarikan, serta kesiapan individu untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
faktor pendidikan, lingkungan sosial, serta kemampuan individu dalam memanfaatkan peluang
yang ada. Dalam era digital saat ini, literasi digital dapat menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi dalam membentuk minat berwirausaha di kalangan Generasi Z.(Nuraini dkk.
2026)

Meskipun berbagai penelitian telah membahas mengenai literasi digital dan
kewirausahaan, kajian yang secara khusus mengkaji hubungan antara literasi digital dan minat
berwirausaha Generasi Z masih terus berkembang. Sebagian penelitian lebih banyak
menitikberatkan pada pengaruh pendidikan kewirausahaan atau faktor lingkungan terhadap
minat berwirausaha, sementara kajian yang menelaah bagaimana literasi digital dapat
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membentuk minat berwirausaha Generasi Z masih memerlukan pengembangan lebih
lanjut.(Banjarnahor dan Sari 2023) Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
literasi digital dapat berperan dalam membentuk minat berwirausaha di kalangan Generasi Z
dalam era ekonomi digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
literasi digital dalam membentuk minat berwirausaha Generasi Z melalui pendekatan studi
literatur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pentingnya literasi digital dalam mendorong lahirnya wirausaha muda di era
ekonomi digital.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Digital

Literasi digital merupakan salah satu kompetensi penting yang dibutuhkan dalam era
teknologi informasi. Konsep literasi digital pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi yang tersedia di ruang digital secara
efektif dan bertanggung jawab. Gilster menjelaskan bahwa literasi digital merupakan
kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format yang
disajikan melalui perangkat digital.(Sulianta 2020)

Seiring dengan perkembangan teknologi, konsep literasi digital juga mengalami
perluasan makna. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam
menggunakan teknologi, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana produktif dalam berbagai aktivitas
kehidupan, termasuk dalam kegiatan ekonomi. Individu yang memiliki literasi digital yang
baik cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi,
membangun jaringan, serta mengembangkan berbagai peluang usaha di lingkungan
digital.(Cynthia dan Sihotang 2023)

Dalam konteks ekonomi digital, literasi digital menjadi salah satu faktor penting yang
dapat mendukung aktivitas kewirausahaan. Kemampuan memahami teknologi digital
memungkinkan individu untuk memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial,
marketplace, serta aplikasi berbasis internet untuk memasarkan produk maupun membangun
usaha secara lebih efektif.(Arjang dkk. 2025) Oleh karena itu, literasi digital dapat menjadi
modal penting bagi individu yang ingin terlibat dalam kegiatan kewirausahaan di era digital.

Konsep Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha merupakan kecenderungan individu untuk tertarik dan memiliki
keinginan dalam melakukan aktivitas kewirausahaan. Minat ini biasanya berkaitan dengan niat
seseorang untuk memulai usaha, mengembangkan ide bisnis, serta mengambil peluang
ekonomi yang tersedia. Dalam kajian kewirausahaan, minat berwirausaha sering dipahami
sebagai tahap awal yang dapat mendorong seseorang untuk menjadi wirausaha di masa depan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor
internal dapat berupa motivasi, kreativitas, serta kepercayaan diri, sedangkan faktor eksternal
dapat berupa lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, serta dukungan sosial. Dalam
era digital, faktor lain yang semakin penting dalam mempengaruhi minat berwirausaha adalah
kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi digital.(Suharti dan Sirine 2011)

Minat berwirausaha juga dapat berkembang melalui proses pembelajaran dan
pengalaman individu dalam mengenali peluang usaha. Individu yang memiliki akses terhadap
informasi dan pengetahuan mengenai kewirausahaan cenderung memiliki peluang yang lebih
besar untuk mengembangkan minat dalam bidang tersebut.(Rachmawati dkk. 2024) Oleh
karena itu, literasi digital dapat berperan dalam membantu individu memperoleh berbagai
informasi terkait peluang bisnis serta cara mengembangkan usaha dalam lingkungan digital.
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Generasi Z dalam Era Ekonomi Digital

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir dalam periode perkembangan
teknologi digital yang pesat. Generasi ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan
internet, media sosial, serta berbagai perangkat teknologi digital. Kondisi tersebut membuat
Generasi Z memiliki tingkat adaptasi yang relatif tinggi terhadap perkembangan teknologi
dibandingkan dengan generasi sebelumnya.(Nurhayati dkk. 2020)

Karakteristik Generasi Z yang akrab dengan teknologi digital memberikan peluang yang
besar bagi generasi ini untuk terlibat dalam berbagai aktivitas ekonomi berbasis teknologi.
Banyak anggota Generasi Z yang mulai memanfaatkan platform digital sebagai sarana untuk
menjalankan usaha, seperti melalui media sosial, marketplace, maupun berbagai platform
bisnis digital lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki potensi yang besar
untuk menjadi pelaku kewirausahaan dalam era ekonomi digital.

Namun demikian, kedekatan Generasi Z dengan teknologi tidak selalu diikuti dengan
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara produktif dalam kegiatan ekonomi. Oleh
karena itu, literasi digital menjadi faktor penting yang dapat membantu Generasi Z memahami
bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menciptakan peluang usaha.
Literasi digital tidak hanya membantu individu dalam mengakses informasi, tetapi juga dapat
mendorong munculnya kreativitas dan inovasi dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
kegiatan kewirausahaan.(Karimah dkk. 2025)

Hubungan Literasi Digital dan Minat Berwirausaha

Dalam era ekonomi digital, literasi digital memiliki peran yang semakin penting dalam
mendukung aktivitas kewirausahaan. Individu yang memiliki literasi digital yang baik
cenderung lebih mudah dalam mengenali peluang bisnis yang muncul di lingkungan digital.
Kemampuan untuk mengakses informasi, memanfaatkan teknologi, serta memahami dinamika
pasar digital dapat membantu individu dalam mengembangkan ide bisnis yang
inovatif.(Widayanto dkk. 2023)

Literasi digital juga dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pengembangan usaha. Melalui berbagai platform digital, individu
dapat memasarkan produk, membangun jaringan bisnis, serta menjangkau konsumen secara
lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi dalam membentuk minat berwirausaha, khususnya di kalangan Generasi Z yang
memiliki kedekatan dengan teknologi digital.(Kawengian dkk. 2025)

Dengan demikian, literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan teknologi
semata, tetapi juga dapat menjadi modal penting dalam mengembangkan potensi
kewirausahaan di era digital. Individu yang memiliki tingkat literasi digital yang baik
cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk menciptakan peluang
usaha serta mengembangkan aktivitas bisnis secara inovatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
mengkaji peran literasi digital dalam membentuk minat berwirausaha Generasi Z. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial yang
berkaitan dengan perkembangan literasi digital serta hubungannya dengan munculnya minat
berwirausaha di kalangan generasi muda dalam era ekonomi digital. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat menganalisis berbagai konsep, teori, dan hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan literasi digital dan kewirausahaan.(Creswell dan Poth 2021)

Metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagali
sumber ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, serta hasil
penelitian terdahulu yang membahas mengenai literasi digital, kewirausahaan, serta
karakteristik Generasi Z dalam lingkungan ekonomi digital. Literatur yang digunakan dipilih
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berdasarkan tingkat relevansi dengan fokus penelitian serta kontribusinya dalam menjelaskan
hubungan antara literasi digital dan minat berwirausaha.(Sari dkk. 2025)

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, tahap selanjutnya adalah analisis data.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
dengan menelaah, membandingkan, serta menginterpretasikan berbagai temuan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan literasi digital dan minat berwirausaha. Melalui proses
analisis ini, peneliti berupaya mengidentifikasi bagaimana literasi digital dapat mempengaruhi
kemampuan individu dalam memahami peluang bisnis digital serta bagaimana hal tersebut
dapat mendorong munculnya minat berwirausaha di kalangan Generasi Z.(Helaluddin dan
Wijaya 2019)

HASIL & PEMBAHASAN
Literasi Digital sebagai Kompetensi dalam Ekonomi Digital

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aktivitas ekonomi. Dalam era ekonomi digital, kemampuan individu dalam
memahami serta memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu kompetensi yang sangat
penting. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami informasi digital,
mengevaluasi sumber informasi, serta memanfaatkan teknologi secara produktif dalam
berbagai aktivitas ekonomi.(Hariyasasti 2025)

Literasi digital menjadi semakin penting karena aktivitas ekonomi saat ini banyak
dilakukan melalui platform digital. Individu yang memiliki literasi digital yang baik cenderung
lebih mudah dalam mengakses informasi terkait peluang bisnis, tren pasar, serta berbagai
strategi pemasaran digital. Melalui kemampuan tersebut, individu dapat memahami dinamika
pasar digital dan memanfaatkannya untuk menciptakan peluang usaha yang baru.(Saragih dkk.
2024)

Selain itu, literasi digital juga berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk berinovasi. Teknologi digital memberikan
berbagai kemungkinan bagi individu untuk menciptakan produk atau layanan yang sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Dengan memahami bagaimana teknologi digital bekerja,
individu dapat mengembangkan berbagai ide bisnis yang inovatif serta mampu bersaing dalam
lingkungan ekonomi digital yang semakin kompetitif.(Redhana 2024)

Literasi digital juga dapat membantu individu dalam membangun jaringan bisnis yang
lebih luas. Melalui berbagai platform digital, individu dapat berkomunikasi dengan konsumen,
mitra bisnis, maupun komunitas usaha secara lebih mudah. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis semata, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi untuk membangun peluang
ekonomi.(Husen dkk. 2025)

Dengan demikian, literasi digital dapat dipahami sebagai salah satu kompetensi penting
dalam era ekonomi digital. Individu yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih
mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk mengembangkan berbagai peluang
usaha serta beradaptasi dengan perkembangan ekonomi yang semakin berbasis digital.

Peluang Kewirausahaan bagi Generasi Z

Perkembangan ekonomi digital memberikan berbagai peluang baru dalam dunia
kewirausahaan, terutama bagi generasi muda. Teknologi digital memungkinkan individu untuk
memulai usaha dengan cara yang lebih fleksibel dan efisien. Kehadiran internet serta berbagai
platform digital memberikan akses yang luas bagi individu untuk memasarkan produk dan
menjangkau konsumen dari berbagai wilayah.(Riswanto dkk. 2024)

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang
sangat dekat dengan teknologi digital. Generasi ini memiliki tingkat adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan teknologi serta terbiasa menggunakan internet dan media sosial dalam
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berbagai aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut memberikan potensi yang besar bagi Generasi
Z untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan berbasis digital.(Himong dkk. 2026)

Selain itu, kemudahan akses terhadap informasi juga memberikan peluang bagi Generasi
Z untuk mempelajari berbagai konsep kewirausahaan secara mandiri. Melalui internet, individu
dapat memperoleh berbagai pengetahuan mengenai strategi bisnis, pemasaran digital, serta
pengelolaan usaha. Hal ini memungkinkan Generasi Z untuk mengembangkan ide bisnis yang
inovatif sesuai dengan perkembangan pasar digital.(Alimuddin dan Poddala 2023)

Namun demikian, peluang kewirausahaan yang tersedia di era digital tidak selalu dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh semua individu. Banyak individu yang belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai sarana
untuk menjalankan usaha. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital menjadi faktor penting
yang dapat membantu Generasi Z memahami serta memanfaatkan peluang bisnis dalam era
ekonomi digital.(Harto dkk. 2023)

Dengan adanya peluang yang terbuka luas melalui teknologi digital, Generasi Z memiliki
potensi besar untuk menjadi pelaku kewirausahaan di masa depan. Pemanfaatan teknologi
digital secara kreatif dapat membantu generasi ini mengembangkan usaha yang inovatif dan
mampu bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis.

Hubungan Literasi Digital dengan Minat Berwirausaha

Literasi digital memiliki peran yang cukup penting dalam membentuk minat
berwirausaha di kalangan Generasi Z. Kemampuan individu dalam memahami serta
memanfaatkan teknologi digital memungkinkan mereka untuk mengenali berbagai peluang
bisnis yang tersedia di lingkungan digital. Individu yang memiliki literasi digital yang baik
cenderung lebih mudah memperoleh informasi mengenai peluang usaha serta berbagai strategi
bisnis yang dapat diterapkan dalam kegiatan kewirausahaan.(Aji dkk. 2025)

Selain itu, literasi digital juga dapat meningkatkan rasa percaya diri individu dalam
memulai usaha. Generasi Z yang memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi digital
biasanya merasa lebih siap untuk memanfaatkan berbagai platform digital sebagai sarana dalam
menjalankan bisnis. Kemampuan tersebut memungkinkan individu untuk mengelola berbagai
aktivitas bisnis seperti promosi produk, komunikasi dengan konsumen, serta pengelolaan
transaksi secara online.(Jaenab dkk. 2025)

Literasi digital juga berperan dalam mendorong kreativitas individu dalam menciptakan
ide bisnis yang inovatif. Melalui berbagai sumber informasi yang tersedia di internet, individu
dapat memperoleh inspirasi serta pengetahuan yang dapat membantu mereka dalam
mengembangkan usaha. Teknologi digital memberikan berbagai peluang bagi individu untuk
menciptakan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar.(Saputro dan
Shovmayanti 2024)

Selain meningkatkan kreativitas, literasi digital juga membantu individu memahami
dinamika pasar digital yang terus berkembang. Pemahaman mengenai perilaku konsumen
digital serta tren pemasaran online dapat membantu individu dalam merancang strategi bisnis
yang lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dapat berperan dalam
membentuk kesiapan individu untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan.(Wono dkk. 2023)

Dengan demikian, literasi digital dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha di kalangan Generasi Z. Individu yang memiliki literasi digital yang baik
cenderung lebih mampu memahami peluang bisnis digital serta lebih siap untuk memulai usaha
dalam era ekonomi digital.

Pemanfaatan Platform Digital dalam Entrepreneurship

Platform digital menjadi salah satu sarana utama dalam mendukung perkembangan
kewirausahaan di era ekonomi digital. Berbagai platform seperti media sosial, marketplace,
serta aplikasi berbasis internet memberikan peluang bagi individu untuk menjalankan usaha
secara lebih fleksibel. Melalui platform digital, pelaku usaha dapat memasarkan produk,
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membangun komunikasi dengan konsumen, serta mengembangkan jaringan bisnis secara lebih
luas.(Zulpatli dkk. 2024)

Media sosial merupakan salah satu platform yang banyak dimanfaatkan dalam kegiatan
kewirausahaan. Platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook memungkinkan pelaku
usaha untuk mempromosikan produk melalui berbagai bentuk konten digital yang menarik.
Selain itu, media sosial juga memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara pelaku usaha
dan konsumen sehingga dapat membantu membangun hubungan yang lebih dekat dengan
pelanggan.(Ahda dkk. 2025)

Selain media sosial, marketplace juga menjadi salah satu platform penting dalam
kegiatan kewirausahaan digital. Marketplace memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk
menjual produk secara online tanpa harus memiliki toko fisik. Melalui marketplace, pelaku
usaha dapat menjangkau konsumen dari berbagai wilayah serta memanfaatkan berbagai fitur
digital yang mendukung aktivitas perdagangan online.(Manurung dan Putri 2024)

Bagi Generasi Z, pemanfaatan platform digital memberikan peluang yang besar untuk
mengembangkan usaha secara kreatif dan inovatif. Generasi ini cenderung lebih terbuka
terhadap penggunaan teknologi dalam berbagai aktivitas ekonomi. Dengan memanfaatkan
berbagai platform digital yang tersedia, Generasi Z dapat mengembangkan usaha dengan cara
yang lebih fleksibel serta menyesuaikan strategi bisnis dengan perkembangan teknologi.

Dengan demikian, pemanfaatan platform digital menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung perkembangan kewirausahaan di era ekonomi digital. Platform digital tidak hanya
memberikan kemudahan dalam menjalankan usaha, tetapi juga membuka peluang bagi
Generasi Z untuk mengembangkan berbagai inovasi bisnis yang sesuai dengan dinamika pasar
digital.

ANALISIS DATA

Berdasarkan berbagai kajian literatur, literasi digital dapat dipahami sebagai salah satu
kompetensi penting dalam era ekonomi digital. Individu yang memiliki literasi digital yang
baik cenderung lebih mampu memahami informasi yang tersedia di lingkungan digital serta
memanfaatkan teknologi secara produktif. Kemampuan tersebut memungkinkan individu
untuk mengakses berbagai sumber informasi yang berkaitan dengan peluang bisnis, strategi
pemasaran digital, serta perkembangan pasar yang terus berubah. Dalam konteks ini, literasi
digital berperan sebagai modal awal yang dapat membantu individu memahami bagaimana
teknologi dapat dimanfaatkan untuk menciptakan peluang usaha.(Rustiyana dkk. 2025)

Analisis terhadap berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa literasi digital dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam mengenali peluang kewirausahaan yang muncul
melalui platform digital. Internet menyediakan berbagai informasi yang berkaitan dengan tren
pasar, kebutuhan konsumen, serta berbagai model bisnis yang berkembang dalam lingkungan
digital. Individu yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik cenderung lebih mudah
dalam mengidentifikasi peluang bisnis yang dapat dikembangkan menjadi usaha yang
produktif. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dapat berkontribusi dalam membentuk
pola pikir kewirausahaan di kalangan Generasi Z.(Pramudita dkk. 2025)

Selain membantu individu dalam mengenali peluang usaha, literasi digital juga berperan
dalam meningkatkan kepercayaan diri individu dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan.
Generasi Z yang memahami cara memanfaatkan teknologi digital biasanya merasa lebih siap
untuk memulai usaha melalui platform digital. Kemampuan untuk menggunakan media sosial,
marketplace, serta berbagai aplikasi digital memberikan kemudahan bagi individu untuk
menjalankan usaha dengan cara yang lebih fleksibel dan efisien. Dengan demikian, literasi
digital dapat membantu mengurangi hambatan yang sering dihadapi oleh individu ketika ingin
memulai usaha.

Analisis literatur juga menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital memiliki peran
penting dalam mendukung aktivitas kewirausahaan di kalangan Generasi Z. Platform digital
memungkinkan individu untuk memasarkan produk secara lebih luas, membangun hubungan
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dengan konsumen, serta mengembangkan jaringan bisnis secara lebih efektif. Melalui berbagai
platform digital seperti media sosial dan marketplace, pelaku usaha dapat menjalankan
aktivitas bisnis tanpa harus memiliki infrastruktur bisnis yang besar. Hal ini memberikan
peluang yang cukup besar bagi Generasi Z untuk terlibat dalam kegiatan
kewirausahaan.(Wibowo dan Ayuningtyas 2024)

Di sisi lain, literasi digital juga berperan dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam kegiatan kewirausahaan. Teknologi digital memberikan berbagai peluang bagi individu
untuk mengembangkan ide bisnis yang inovatif serta menciptakan produk atau layanan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar. Individu yang memiliki literasi digital yang baik cenderung
lebih mampu memanfaatkan berbagai sumber informasi digital untuk mengembangkan ide
usaha yang kreatif dan adaptif terhadap perubahan pasar.(Lumbantobing dkk. 2025)

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa literasi digital memiliki peran
yang cukup signifikan dalam membentuk minat berwirausaha di kalangan Generasi Z.
Kemampuan untuk memahami serta memanfaatkan teknologi digital memungkinkan individu
untuk mengenali peluang usaha, mengembangkan ide bisnis, serta memanfaatkan platform
digital sebagai sarana dalam menjalankan usaha. Dengan demikian, literasi digital dapat
menjadi salah satu faktor penting yang mendorong munculnya minat berwirausaha di kalangan
generasi muda dalam era ekonomi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi
digital memiliki peran penting dalam membentuk minat berwirausaha di kalangan Generasi Z.
Perkembangan ekonomi digital telah membuka berbagai peluang baru dalam bidang
kewirausahaan, terutama melalui pemanfaatan teknologi digital dan berbagai platform berbasis
internet. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi salah satu kompetensi yang dapat
membantu individu memahami serta memanfaatkan peluang usaha yang muncul dalam
lingkungan digital.

Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi
juga mencakup kemampuan untuk memahami informasi digital, mengevaluasi sumber
informasi, serta memanfaatkan teknologi secara produktif dalam berbagai aktivitas ekonomi.
Individu yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu mengakses berbagai
informasi terkait peluang bisnis, memahami strategi pemasaran digital, serta memanfaatkan
platform digital sebagai sarana dalam menjalankan usaha.

Generasi Z sebagai generasi yang tumbuh dalam lingkungan teknologi digital memiliki
potensi yang besar untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan berbasis teknologi. Namun
demikian, kedekatan generasi ini dengan teknologi tidak selalu diikuti dengan kemampuan
untuk memanfaatkan teknologi secara produktif dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu,
literasi digital menjadi faktor penting yang dapat membantu Generasi Z memahami bagaimana
teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk menciptakan peluang usaha.

Selain itu, pemanfaatan berbagai platform digital seperti media sosial dan marketplace
juga memberikan peluang bagi Generasi Z untuk menjalankan usaha secara lebih fleksibel dan
inovatif. Platform digital memungkinkan pelaku usaha untuk memasarkan produk,
membangun komunikasi dengan konsumen, serta mengembangkan jaringan bisnis secara lebih
luas. Dengan demikian, literasi digital dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong
munculnya minat berwirausaha di kalangan Generasi Z dalam era ekonomi digital.
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